
ABSTRAKSI

HPT Il adalab perusahaan manufaktur tali rajut denga kualitas ekspor. Produksi tali r4iut
dapal digolongkan p4Sl-Fryaugggg I Penjadwalan produksi dalam industri ini pada
hakekatnya merupakan aktivitas meirgatur proses perajutan. Oleh krena distribusi waktu
dari aktivitas lsqding-unloading pada proses rajut b€rsifat random, maka pengukuran
kerja terhad4 lima macmr ukuran diamaer yang palinC umum (2 - 6 nrm) dilakukan
secara salpling. Mesin rajut yang dimiliki terdiri dari beberapa macm. Sebagian besar
order yang masuk bersifar rutin. Pengerjaan suatu tugas dapat dilakukal secra simultan
pada lebih dri satu mesin yang sama mncarmya. Hal itu b€rlaku unh* sernua kelompok
mesin, sehingga pendekatan untuk penjadwalan produksi bersifat analog antsra satu
macant mesin dengan macan mesin yang lain. Dengan metode Heudstic,
terdeat b€berapa algoritna untuk menjadwalkan produksi. Oleh kuena strategi
pei'rjadwalan mempunyai sasaran hendak menekan waktu lembur, maka kriteria penilaian
yang ama bagi kinerja suatu algoritna penjadwalaq yaitu kiteria yang paling
berpengamh secara signifrkan terhadap lamanya waktu lernbur yang dibutuhkm adalah
keterldbatdl maksimum. Dai analisis yang dilakukan pada mesin r4iut carier 16
bobbin kecil, algoritrna yang dinilai paling tepat adrlah memnd aturan EDD (Earliest
Due Date\.
Produk tafi rajut terdiri dari komponen lur d"n dalm. Permintaan terhadap tali rqiut
bersifat kontinl,u dan permintaan unhrk bahan baku antara luar dm dalel
adalah independen. Bahan baku dipeloleh dari sumber ekstemal. Bila lokasi sumber
bahan baku untuk komponen dalam cukup dek*, nanrun tidak demikian dengan sumber
bahm baku untuk komponen dalara sehingg membutuhkan waktu ancang-ancang
hingga beboapa hari. Oleh ftarena adanya waktu ancang-ancang tersebu! sehingga bahan
baku tidak dap* diperoleh tepat pada saat dibutuhkan (just in time), maka perlu
mempmyai persediaan paling tidak mtuk mencukupi selma waktu aocang-ancag.
Tujuan dri pengendalia persediaan bahan baku tidak lain adalah melakukan kompromi
terhadap konllik dalam petnesanan, di mma bila memasan bahm baku dalan j 'mt6ft
banyak, maka akan mernperbesar biaya penyiryanan. Sedarykan bila meinesan bahan
baku dalam junlah yang sdikit, maka akan menanbah biaya ponesanan akibat frekuensi
memesim yang lebih sering. Sebagai tindakan antisipasi terhadap ketidakpastian dalam
tingkat p€mintaan, khususnya selama wakhr ancang-atroang maka selain persedia^ur
ke{a dibutrihkan pula adanya persediaan p€ngaman. Berdasarkan hasil peramalan
dengan metode Box-Jenkins dari pendekatan deret wakhr, pola pengendalian yang
ekonomis d4at menghernar biaya persediaan lima jenis material lur ymg paling populer
(PPF, PLF, PLS, Cottoa dm Nylol) selana setahun hingga sebesar + 2,7%o.
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